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ABSTRAK 

Kecemasan yang dialami oleh ibu hamil dapat menimbulkan berbagai dampak buruk, salah satunya 

memicu rangsangan kontraksi rahim. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kecemasan dengan 

aromaterapi lavender. Aromaterapi merupakan salah satu metode terapi komplementer yang 

menggunakan aroma dari bahan alami, Salah satu jenis aromaterapi yang sering digunakan adalah 

aromaterapi lavender, yang diketahui memiliki efek relaksasi dan dapat membantu menurunkan tingkat 

kecemasan. Tujuan untuk memberikan intervensi Aromaterapi Lavender terhadap Kecemasan Ibu Hamil 

Trimester III dalam menghadapi persalinan. Penelitian ini menggunakan desain Quasi Eksperiment 

Design dengan desain Non-equivalen Control Goup Design dan tehnik purposive sampling. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 66 orang. Variabel indenpenden Pengaruh aromaterapi lavender dan 

variabel dependen Kecemasan Ibu Hamil Trimester III dalam menghadapi persalinan. Data dianalisis 

menggunakan uji Wilxocon signed rank test. Hasil Uji Wilxocon Signed Rank Test pada kelompok kontrol 

didaptakan nilai p=0,317 (p>0,05), sedangkan pada kelompok intervensi setelah diberikan Aromaterapi 

Lavender didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang artinya bahwa ada perbedaan pemberian Aromaterapi 

Lavender dalam menurunkan tingkat kecemasan pada Ibu Hamil Trimester III dalam menghadapi 

persalinan di UPTD Puskesmas Petang I pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Bedasarkan 

hasil penelitian ini, diharapkan ibu hamil trimester III dapat menerapkan Aromaterapi Lavender untuk  

mengatasi Kecemasan dalam menghadapi persalinan Dimana Pemberian aromaterapi lavender efektif 

dalam menurunkan tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester ketiga. Aromaterapi lavender dapat 

digunakan sebagai intervensi non-farmakologis dalam manajemen kecemasan kehamilan. 

 Kata Kunci : Aromaterapi Lavender, Kecemasan, Ibu Hamil Trimester III 
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ABSTRACT 

Anxiety experienced by pregnant women can lead to various adverse effects, one of which is the 

triggering of uterine contractions. Lavender aromatherapy is one method used to address this anxiety. 

Aromatherapy is a form of complementary therapy utilizing scents derived from natural ingredients; 

lavender aromatherapy, in particular, is frequently used due to its known relaxing effects and ability to 

help reduce anxiety levels. The objective of this study was to implement a lavender aromatherapy 

intervention for third-trimester pregnant women facing childbirth. This study employed a quasi-

experimental design—specifically a non-equivalent control group design—and utilized purposive 

sampling. The sample consisted of 66 participants. The independent variable was the effect of lavender 

aromatherapy, while the dependent variable was the anxiety of third-trimester pregnant women regarding 

childbirth. Data were analyzed using the Wilcoxon signed-rank test. Results for the control group showed 

a p-value of 0.317 (p > 0.05), whereas the intervention group—following the administration of lavender 

aromatherapy—showed a p-value of 0.000 (p < 0.05). This indicates a significant difference in anxiety 

reduction between the intervention and control groups among third-trimester pregnant women facing 

childbirth at the Petang I Community Health Center (UPTD Puskesmas Petang I). Based on these 

findings, it is recommended that third-trimester pregnant women utilize lavender aromatherapy to 

manage anxiety regarding childbirth, as the intervention proved effective in lowering anxiety levels in this 

population. 

Keywords: anxiety, lavender aromatherapy, third-trimester pregnancy 

 

Introduction (Pendahuluan) 

    Kehamilan merupakan salah satu peristiwa yang unik dalam kehidupan wanita dan 

merupakan bagian dari pengalaman yang signifikan bagi pasangan suami istri. 

Persalinan menjadi momen yang membahagiakan dan tidak perlu ditakuti oleh seorang 

wanita. Namun, pada kenyataannya masih banyak perempuan yang merasakan 

kekhawatiran, kecemasan, dan kegelisahan saat menantikan waktu kelahiran[1]. 

Kecemasan tersebut muncul akibat adanya rasa takut dan khawatir terhadap 

kemungkinan yang akan terjadi pada diri ibu maupun bayinya[2]. Kecemasan yang 

dialami oleh ibu hamil dapat menimbulkan berbagai dampak buruk, salah satunya 

memicu rangsangan kontraksi rahim. Kondisi tersebut dapat menyebabkan peningkatan 

tekanan darah yang berisiko menimbulkan preeklamsia serta komplikasi kehamilan 

lainnya[3].  

              Hal ini sejalan dengan pendapat [4]menyatakan bahwa kecemasan merupakan 

salah satu faktor resiko terjadinya preeklmasia pada ibu hamil. Angka kecemasan pada 

ibu hamil dalam menghadapi persalinan masih cukup tinggi. United Nations 

International Children’s Emergency Fund (UNICEF) menyebutkan bahwa data ibu 

yang mengalami masalah dalam persalinan sekitar 12,2 juta ibu mengalami masalah 

dalam proses persalinan dan sekitar 30% diantaranya disebabkan oleh  kecemasan yang 

dialami selama kehamilan[5]. Angka kejadian kecemasan pada ibu hamil di Indonesia 

mencapai 28,7% dimana kecemasan tersebut banyak terjadi pada  ibu hamil yang 

mendekati proses persalinan[6]. Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu 

indikator penting yang digunakan untuk menggambarkan derajat kesehatan masyarakat 

di suatu negara. Menurut data World Health Organization (WHO), pada tahun 2019 

diperkirakan sekitar 29% kematian wanita di dunia terjadi selama masa kehamilan dan 

proses persalinan. Sebagian besar penyebab kematian tersebut sebenarnya dapat dicegah 

melalui upaya pencegahan dan penanganan yang optimal[7]. Lebih lanjut, WHO 

menyatakan bahwa penyebab AKI secara global masih didominasi oleh perdarahan 

pascapersalinan, infeksi pascapersalinan, peningkatan tekanan darah pada ibu hamil 

yang dapat menyebabkan preeklamsia dan eklampsia, komplikasi pascapersalinan, serta 

praktik aborsi yang tidak aman. Angka kejadian kecemasan pada ibu hamil di Indonesia 

mencapai 28,7% dimana kecemasan tersebut banyak terjadi pada  ibu hamil yang 



Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap Kecemasan Ibu Hamil 

Trimester III dalam menghadapi persalinan di UPTD Puskesmas 

Petang I-Narwasti Takandunu  

 

103 
 

mendekati proses persalinan (Hasim, 2018). Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan 

salah satu indikator penting yang digunakan untuk menggambarkan derajat kesehatan 

masyarakat di suatu negara 

         Banyak cara yang dapat dilakukan oleh ibu hamil untuk mengatasi kecemasan, 

baik secara farmakologis maupun nonfarmakologis. Penatalaksanaan secara 

farmakologis meliputi pemberian obat-obatan tertentu, seperti benzodiazepin, buspiron, 

atau antidepresan. Sementara itu, penatalaksanaan secara nonfarmakologis dapat 

dilakukan melalui terapi Massage, yoga, musik, akupunktur, akupresur, serta pemberian 

aromaterapi lavender. Aromaterapi merupakan salah satu metode terapi komplementer 

yang menggunakan aroma dari bahan alami, umumnya berasal dari tumbuh-tumbuhan, 

dalam bentuk minyak atsiri yang memiliki aroma khas dan menyenangkan. Salah satu 

jenis aromaterapi yang sering digunakan adalah aromaterapi lavender, yang diketahui 

memiliki efek relaksasi dan dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan 

[8]Aromaterapi lavender merupakan metode terapi komplementer yang menggunakan 

bunga lavender dan mengandung zat aktif berupa linalool dan linalool asetat yang 

berperan dalam memberikan efek relaksasi [9]. Minyak lavender diketahui mengandung 

linalool dan linalool asetat sekitar 30–60% dari total berat minyak, di mana linalool 

merupakan komponen aktif utama yang berkontribusi terhadap efek 

relaksasi[10].Kandungan tersebut menjadikan minyak lavender bermanfaat dalam 

manajemen stres karena dapat memberikan rasa tenang dan nyaman[11].  Penelitian 

yang dilakukan oleh [12]dengan judul “Pengaruh pemberian aromaterapi lavender 

terhadap Kecemasan Ibu Hamil Trimester III di Puskesmas Pembina Palembang” 

menunjukkan bahwa Aromaterapi lavender memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penurunan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III. Sejalan dengan penelitian tersebut 

[13]dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender 

Terhadap Kecemasan Pada Ibu Hamil Trimester III” menyimpulan bahwa  pemberian 

aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada ibu hamil 

trimester ketiga. Aromaterapi lavender  juga direkomendasikan sebagai salah satu 

intervensi non-farmakologis yang dapat digunakan dalam manajemen kecemasan 

selama kehamilan. 

          Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di UPTD Puskesmas 

Petang I pada tanggal 10 -13 november 2025 didapatkan jumlah Ibu hamil Trimerter III 

sebanyak 72 orang. Peneliti melakukan  wawancara kepada ibu hamil sebanyak 10 

orang diantaranya 7 orang ibu hamil mengalami kecemasan, 3 orang mengatakan merasa 

cemas tetapi tetap berdoa supaya saat bersalin nanti selamat dan belum mengetahui 

Aromaterapi Lavender dapat mengurangi kecemasan. Berdasarkan pemaparan diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Aromaterapi Lavender 

terhadap Kecemasan Ibu Hamil Trimester III dalam menghadapi persalinan di UPTD 

Puskesmas Petang I” 

 

 

 

 

Methods (Metode Penelitian) 
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Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian yaitu Quasy Eksperiment dengan 

rancangan Non-Equivalent Control Grup Design.Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian menggunakan Teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 

adalah ibu hamil trimester III sebanyak 66 orang orang dibagi menjadi 2 kelompok 

dimulai dari no absen 1-33 dijadikan kelompok intervensi dan no absen 34-66 dijadikan 

kelompok kontrol. Peneliti melakukan pemberian aromaterapi lavender pada ibu hamil 

trimester III dilakukan dengan cara meneteskan minyak esensial lavender ke kertas 

tissue sebanyak tiga tetes diletakkan di depan hidung .Intervensi ini diberikan pada 

malam hari, 15 menit sebelum tidur, selama tujuh hari berturut-turut. pengukuran 

tingkat kecemasan (posttest) dilakukan pada hari kedelapan. Data dianalisis 

menggunakan analisa menggunakan uji Wilcoxon. 

 

Results and Discussion (Hasil dan Pembahasan) 

 
Tabel 1 

Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan, 

Pekerjaan dan Paritas pada Ibu Hamil Trimester III 

di UPTD Puskesmas Petang I 

Karakteristi

k 

Kelompok Intervensi  Kelompok kontrol 

Frekuensi 

(f) 
Persentase (%) Frekuensi (f) 

Persentase 

(%) 

 Umur 

<20 Tahun 

21-35 Tahun 

>35 Tahun 

 

4 

25 

4 

 

12,1 

75,8 

12,1 

 

3 

24 

6 

 

9,1 

72,2 

18,2 

Pendidikan 

SMP 

SMA/SMK 

Perguruan 

Tinggi 

 

5 

25 

3 

 

15,2 

75,8 

9,1 

 

2 

6 

22 

3 

 

6,1 

18,2 

66,7 

9,1 

Pekerjaan 

Swasta 

PNS 

IRT 

 

5 

1 

27 

 

15,2 

3,0 

81,8 

 

7 

2 

24 

 

21,2 

6,1 

72,7 

Paritas 

Primipara 

Multipara 

 

28 

5 

 

84,8 

15,2 

 

21 

12 

 

63,6 

36,4 

Total 33 100 33 100 

 

            Berdasarkan tabel 1 menunjukkan karakteristik responden pada Ibu Hamil 

Trimester III dalam menghadapi persalinan di UPTD Puskesmas Petang I 

didapatkan bahwa mayoritas ibu hamil trimester III pada kelompok intervensi dan 

control memiliki umur 21-35 tahun, pada kelompok intervensi sebanyak 25 
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(75,8%) dengan nilai rata-rata mean 2,00 dan pada kelompok kontrol sebanyak 24 

(72,2%) dengan nilai rata-rata mean 2,09. Berdasarkan tingkat pendidikan 

mayoritas pada kelompok intervensi dan kontrol memiliki status pendidikan 

terakhir SMA/SMK yaitu sebanyak 25 (75,8%) dengan nilai rata-rata mean 2,94 

pada kelompok intervensi dan pada kelompok kontrol sebanyak 22 (66,7%) 

dengan nilai rata-rata mean 2,79. Berdasarkan jenis pekerjaan mayoritas sebagai 

ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebanyak 27 (81,8%) dengan nilai rata-rata mean 

2,67 kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebanyak 24 (72,7%) dengan 

nilai rata-rata mean 2,52. Berdasarkan paritas mayoritas ibu bersalin termasuk 

kedalam primipara yaitu sebanyak 28 (84,8%)  dengan nilai rata-rata mean 1,85 

pada kelompok intervensi dan pada  kelompok kontrol  sebanyak 21 (63,6%) 

dengan nilai rata-rata mean 1,64.  

 
Tabel 2 

Hasil analisis tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III dalam menghadapi 

persalinan sebelum dan sesudah diberikan Aromaterapi Lavender 

 pada kelompok intervensi di UPTD Puskesmas Petang I 

Tingkat 

Kecemasan 

 n % Mean±Std 

Intervensi  

 

Pretes

t 

 

Kecemasan Ringan 

Kecemasan Sedang 

Kecemasan Berat 

3 

2

7 

3 

   9,1 

81,8 

9,1 
3,00±0,433 

Postes

t 

Tidak Ada 

Kecemasan 

Kecemasan Ringan 

Kecemasan Sedang 

Kecemasan Berat 

4 

2

6 

3 

0 

   12,1 

78,8 

9,1 

    0,0 

1,97±0,467 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan Aromaterapi 

Lavender pada ibu hamil trimester III dalam menghadapi persalinan pada kelompok 

intervensi di UPTD Puskesmas Petang I mayoritas memiliki tingkat kecemasan 

pada kategori sedang yaitu sebanyak 27 (81,8%) dan setelah diberikan 

Aromaterapi Lavender menjadi kategori ringan yaitu sebanyak 26 (78,8%) dari 33 

responden. 

 

Tabel 3 

Hasil Tingkat Nyeri Dismenore Antara Kelompok Kontrol dan Intervensi 

Setelah Kombinasi Teknik Nafas Dalam dan Stretching Abdominal Exercise 

 

Tingkat 

Kecemasan 

 n % Mean±Std 

Kontrol  

 

Pretes

t 

Kecemasan Ringan 

Kecemasan Sedang 

6 

2

  18,2 

66,7 
2,97±0,585 
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 Kecemasan Berat 2 

5 

15,2 

Postes

t 

Kecemasan Ringan 

Kecemasan Sedang 

Kecemasan Berat 

7 

2

1 

5 

21,2 

63,6 

   15,2 

 

2.94±0,609 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil analisis Pretest dan Postest pada 

tingkat kecemasan ibu hamil trimester III dalam menghadapi persalinan pada 

kelompok kontrol di UPTD Puskesmas Petang I dengan hasil pretest yaitu 

kategori sedang sebanyak 22 (66,7%) dan postest pada ibu hamil trimester III 

mayoritas memiliki tingkat kecemasan pada kategori sedang yaitu sebanyak 21 

(63,6%) dari 33 responden. 

 
Tabel 4 

Hasil Analisis tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III dalam menghadapi 

persalinan sebelum dan sesudah diberikan Aromaterapi Lavender  

Pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol  

Wilcoxon Signed 

Rank Test 

Tingkat Kecemasan 

P 

n Mean±SD Min-Max 

Kelompok 

Intervensi 18 

3,00 ±0,433 2-4 

0.000 

1,97±0,467 1-3 

Kelompok Kontrol 

18 

2,97±0,585 2-4 

0,317 

2,94±0,609 2-4 

            Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa dari hasil Uji Wilxocon Signed 

Rank Test  pada kelompok kontrol didaptakan nilai p=0,317 (p>0,05), sedangkan 

pada kelompok intervensi setelah diberikan Aromaterapi Lavender didapatkan nilai 

p=0,000 (p<0,05) yang artinya bahwa ada perbedaan pemberian Aromaterapi 

Lavender dalam menurunkan tingkat kecemasan pada Ibu Hamil Trimester III 

dalam menghadapi persalinan di UPTD Puskesmas Petang I pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Mann Whitney Perbedaan Aromaterapi Lavender dalam menurunkan 

tingkat kecemasan pada Ibu Hamil Trimester III dalam menghadapi persalinan 

antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi di UPTD Puskesmas Petang I 

 

Variabel Kelompok Mean+SD P Value 
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Tingkat 

Kecemasan 

Intervensi 1,97±0,467 

0.000 

Kontrol 2,94±0,609 

            Berdasarkan tabel 5 didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti Ho di 

tolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Aromaterapi Lavender 

terhadap Kecemasan Ibu Hamil Trimester III dalam menghadapi persalinan di UPTD 

Puskesmas Petang I. 

 

Pembahasan 

 

         Rata-rata tingkat kecemasan ibu hamil sebelum diberikan aromaterapi lavender 

adalah cemas sedang dan sesudah diberikan intervensi aromaterapi lavender tingkat 

kecemasan ibu hamil trimester III menghadapi persalinan menjadi tidak cemas. Ada 

penurunan signifikan terhadap tingkat kecemasan ibu hamil trimester III menghadapi 

persalinan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian millik [14] hasil uji wilcoxon 

penurunan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III menghadapi persalinan yang 

diberikan aromaterapi lavender dan lemon didapatkan hasil uji statistik nilai P-value = 

(0,05 berarti tidak ada perbandingan signifikan antara pemberian aromaterapi lavender 

dan lemon terhadap penurunan tingkat kecemasan antara dua kelompok. Akan tetapi 

nilai median pada kelompok lavender lebih tinggi dibandingan nilai kelompok lemon, 

dengan selisih rata-rata (0.5) hal ini berarti aromaterapi lavender lebih efektif dibanding 

aromaterapi lemon terhadap penurunan kecemasan ibu hamil trimester III menghadapi 

persalinan.  

               Aromaterapi merupakan salah satu metode terapi komplementer yang 

menggunakan aroma dari bahan alami, umumnya berasal dari tumbuh-tumbuhan, dalam 

bentuk minyak atsiri yang memiliki aroma khas dan menyenangkan. Salah satu jenis 

aromaterapi yang sering digunakan adalah aromaterapi lavender, yang diketahui 

memiliki efek relaksasi dan dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan [15] 

Aromaterapi lavender merupakan metode terapi komplementer yang menggunakan 

bunga lavender dan mengandung zat aktif berupa linalool dan linalool asetat yang 

berperan dalam memberikan efek relaksasi [16] Kecemasan muncul pada ibu hamil 

yang sedang mengalami stres dalam menanti kelahiran karena dibenak ibu hamil 

dihinggapi oleh rasa khawatir akan kelahirannya, seperti khawatir terjadinya 

pendarahan, bayi cacat, khawatir terjadi komplikasi, bahkan hal yang tidak masuk akal 

pun muncul dibenak seorang ibu yang menanti anaknya lahir, salah salah satunya 

khawatir saat bersalin nanti tidak ditemani oleh suaminya. 

            Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian [17] Pada kehamilan trimester  III 

sejumlah ketakutan muncul, saat hamil wanita cenderung merasa cemas terhadap 

kehidupan bayi maupun kehidupannya sendiri. Perasaan takut dan cemas yang dialami 

ibu hamil, jika berlebihan, maka dapat menyebabkan stress. Sejalan dengan penelitian 

oleh. [18] disebutkan bahwa ketika pre-test sebelum diberikannya aromaterapi tingkat 

kecemasan ibu hamil trimester III sebagian besar responden mengalami kecemasan pada 

kategori berat sebanyak 9 responden (56,3%). Kemudian setelah diberikan aromaterapi 

lavender dilakukan post-test dengan hasil hampir setengahnya dari responden 
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mengalami tingkat kecemasan sedang sebanyak 7 responden (43,8%). Analisa Bivariat 

dalam penelitian ini adalah menggunakan Uji Wilcoxon Sign Test dengan syarat 

siginifikasi sebesar < α sehingga H1 peneliti diterima dan H0 ditolak sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh aromaterapi lavender terhadap kecemasan ibu 

hamil trimester III di Puskesmas Merakurak. 

 

Conclusion (Simpulan) 

           Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan diatas maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap 

Kecemasan Ibu Hamil Trimester III dalam menghadapi persalinan di UPTD Puskesmas 

Petang I. 
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